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This study aims to determine the effect of applying the debate 

method on students' learning participation in the subject of 

Pancasila and Civic Education (PPKn) at SMA Negeri 1 

Orong Telu. The low level of student participation in PPKn 

learning forms the background for the need for innovative 

learning methods that can enhance active student 

engagement. This research uses a quantitative approach with 

a quasi-experimental design, employing a pretest-posttest 

control group model. Data collection techniques include 

observation, questionnaires, and interviews, and the data 

were statistically analyzed through normality tests, 

homogeneity tests, and t-tests. The results show a significant 

difference between the experimental group that received the 

debate method and the control group that did not. The 

average posttest score of the experimental group increased 

significantly compared to the control group, indicating that 

the debate method is effective in improving students' learning 

participation. Therefore, the debate method can be an 

effective alternative for enhancing active student 

participation in PPKn learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode debat terhadap partisipasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di SMA Negeri 1 Orong Telu. 

Permasalahan rendahnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PPKn menjadi latar belakang pentingnya 

inovasi metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi 

experiment, menggunakan model pretest-posttest control 

group design. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

angket, dan wawancara, serta dianalisis secara statistik 

melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 
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metode debat dan kelompok kontrol yang tidak diberi 

perlakuan. Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen 

meningkat secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol, 

yang menunjukkan bahwa metode debat efektif dalam 

meningkatkan partisipasi belajar siswa. Dengan demikian, 

metode debat dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran PPKn. 

 

PENDAHULUAN 

Metode debat merupakan salah satu strategi pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, memperkuat keterampilan 

komunikasi argumentatif, serta mendorong mereka untuk menyampaikan pendapat 

secara baik dan terstruktur. Melalui metode ini, siswa didorong untuk aktif berpendapat, 

mendengarkan atau menyimak argumen lawan dengan baik, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir secara kritis dan analitis. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengkaji efektivitas metode debat dalam pembelajaran.  

Misalnya, penelitian oleh Walenta (2024) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa penggunaan metode debat memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berargumentasi 

mahasiswa. Penelitian lain oleh Nasir (2024) mengungkapkan bahwa dengan 

menerapkan metode debat dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Selain itu, penelitian oleh Intan (2021) hasil penelitiannya menunjukkan penerapan 

metode debat mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

peningkatan minat belajar siswa, yakni dari 52,6% pada siklus I menjadi 84,21% pada 

siklus II, atau mengalami kenaikan sebesar 16,85%. Dengan demikian, target y ang 

ditetapkan berhasil dicapai. 

Partisipasi belajar siswa merupakan salah satu indikator yang sangat penting 

dalam menunjang berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Keberhasilan proses 

pembelajaran dilihat dari bagaimana peserta didik mampu untuk terlihat aktif 

berkontribusi memahami materi dan mampu mengembangkan pola pikir serta memiliki 

keinginan atau dorongan yang kuat untuk terus belajar. Dalam hal ini amanat dari 

Permendikbud No. 22 tahun 2016 pada Pasal 2 ayat (1) yang salah satunya juga 

menekankan tentang pentingnya partisipasi aktif bagi peserta didik. Tingginya 

partisipasi juga mencerminkan keterlibatan emosional dan intelektual siswa dalam 

proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar peserta 

didik secara keseluruhan. 

Namun pada kenyataannya, partisipasi belajar peserta didik masih menjadi 

persoalan sekaligus tantangan di berbagai jenjang pendidikan. Banyak peserta didik 

yang bersikap pasif, kurang aktif atau malu untuk bertanya, dan tidak terlibat secara 

aktif dalam berdiskusi di dalam kelas. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti kurangnya motivasi, rasa percaya diri yang rendah, serta metode pembelajaran 

yang belum mendorong interaksi dan keterlibatan aktif siswa. Kondisi ini juga 

ditemukan dalam pembelajaran di berbagai mata pelajaran , salah satunya pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).  

PPKn sebagai mata pelajaran yang sarat dengan nilai-nilai kebangsaan, 

demokrasi, dan tanggung jawab sosial, idealnya menjadi ruang bagi siswa untuk 

berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta mengasah kemampuan berpikir kritis 

dikarenakan pada mata pelajaran PPKN juga lebih pada materi teori jadi ada 
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kesempatan bagi peserta didik untuk mampu mengembangkan kemampuan aktif dan 

partisipatifnya. Sayangnya, dalam kenyataan di lapangan, partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PPKn masih tergolong rendah.  Sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Kusumahati dkk, (2024) menemukan bahwa partisipasi belajar siswa kelas X E-4 dalam 

pembelajaran PPKn rendah, dengan rata-rata hanya 37%. Hal ini disebabkan oleh model 

pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, penelitian oleh 

Masita dkk. (2024) melaporkan bahwa rendahnya antusias dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PPKn disebabkan oleh metodologi pembelajaran yang cenderung 

membosankan. Dari beberapa hasil penelitian tersebut tentunya diperlukan metode yang 

efektif untuk mengembangkan dan meningkatkan partisipasi belajar peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, di SMA Negeri 1 Orong Telu juga 

mengalami hal serupa. Hasil wawancara dari salah satu guru PPKn, yaitu Bapak MR, 

beliau mengungkapkan bahwa tingkat partisipasi belajar siswa kelas XI tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi kelas, 

minimnya inisiatif untuk bertanya atau menyampaikan pendapat, serta dominannya 

metode ceramah yang membuat siswa menjadi pasif dalam mengikuti pembelajaran. 

Pemilihan tempat ini didasarkan pada temuan tersebut, yang menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan partisipatif. 

Oleh karena itu, metode debat dipandang relevan untuk diterapkan sebagai alternatif 

guna meningkatkan partisipasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran PPKn. 

Selain karena karakteristik PPKn yang mendukung diskusi nilai dan argumentasi, 

metode ini juga diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

interaktif di kelas XI SMA Negeri 1 Orong Telu. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena berfokus 

pada pengumpulan dan analisis data numerik guna menguji hipotesis dan mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Creswell (1994), pendekatan 

kuantitatif merupakan penyelidikan terhadap suatu masalah berdasarkan pada pengujian 

teori yang terdiri atas variabel-variabel yang diukur dengan angka dan dianalisis 

menggunakan prosedur statistik untuk menentukan apakah teori tersebut dapat 

diprediksi dengan benar. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Menurut 

Sugiyono (2016), quasi eksperiment adalah jenis rancangan penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan (treatment) terhadap variabel tertentu, 

tetapi tidak sepenuhnya memenuhi syarat-syarat eksperimen murni. Salah satu ciri 

utamanya adalah tidak adanya randomisasi atau pengacakan dalam pembagian subjek 

ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Meskipun demikian, penelitian 

quasi eksperimen tetap melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding untuk 

mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan. Karena tidak menggunakan 

randomisasi, maka validitas internal dalam quasi eksperimen cenderung lebih lemah 

dibandingkan eksperimen murni. Namun, jenis penelitian ini sering digunakan dalam 

situasi di mana peneliti tidak dapat me ngontrol semua variabel bebas atau ketika sulit 

melakukan pengacakan, seperti dalam penelitian di lingkungan sekolah atau 

masyarakat. 

Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yaitu 

menggunakan dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua 

kelompok diberi pretest dan posttest, namun hanya kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan berupa metode debat (Arikunto, 2006). Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
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Negeri 1 Orong Telu, Kabupaten Sumbawa, pada hari Sabtu, 3 Mei 2025. Pemilihan 

tempat didasarkan pada hasil wawancara dengan guru PPKn yang mengungkapkan 

rendahnya partisipasi belajar siswa, khususnya kelas XI, sehingga dinilai relevan untuk 

menguji efektivitas metode debat. Waktu pelaksanaan dipilih menyesuaikan dengan 

jadwal sekolah yang memungkinkan penerapan metode debat secara optimal. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Orong 

Telu tahun ajaran 2024/2025. Karena menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, maka akan dibagi menjadi dua kelas secara acak. 

Sampel diambil dari dua kelas dengan jumlah siswa sekitar 34–35 siswa per kelas, 

menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

kelompok (kelas) secara acak (Arikunto, 2010).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan wawancara. 

Observasi digunakan untuk mengamati langsung perilaku dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, sedangkan angket diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana mereka merasa terlibat dalam pembelajaran PPKn dengan 

metode debat. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi dan angket. Lembar 

observasi digunakan untuk mengukur penerapan metode debat (variabel X), sedangkan 

angket dengan skala Likert digunakan untuk mengukur partisipasi belajar siswa 

(variabel Y), seperti keaktifan, kemampuan menyampaikan pendapat, dan motivasi 

belajar (Nugraha, 2022). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan inferensial, dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t sebagai 

metode untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest  

Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok Jenis Tes Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 

Eksperimen Pretest 36 30 33,71 

Kontrol Pretest 34 26 30,86 

Eksperimen Posttest 46 41 43,36 

Kontrol Posttest 34  26 30,86 

Berdasarkan hasil pretest dari tabel  di atas menunjukkan bahwa kemampuan awal 

siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ini hampir sama. Rata-rata nilai 

pretest di kelompok eksperimen adalah 33,71, sedangkan di kelompok kontrol 30,86. 

Selisih ini tidak terlalu besar. Namun setelah kelompok eksperimen diberlakukan 

metode debat dalam pembelajaran, nilai rata-rata posttest mereka  meningkat menjadi 

43,36. Sebaliknya, nilai kelompok kontrol tidak mengalami perubahan, tetap di angka 

30,86. Perbedaan ini menunjukkan bahwa metode debat dalam pembelajaran yang 

diberikan kepada kelompok eksperimen berhasil meningkatkan partisipasi hasil belajar 

peserta didik. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 1 ,159 14 ,200* ,900 14 ,113 

2 ,151 14 ,200* ,938 14 ,387 

Posttest 1 ,160 14 ,200* ,937 14 ,385 

2 ,151 14 ,200* ,938 14 ,387 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki sebaran 

distribusi yang normal. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode  Shapiro-

Wilk, seluruh nilai signifikansi berada di atas angka 0,05, yang artinya data pretest dan 

posttest dari kedua kelompok berdistribusi normal. Data yang telah diuji ini sangat 

penting karena menjadi prasyarat bagi keberlanjutan uji statistik parametrik, yang 

mensyaratkan bahwa data harus terdistribusi secara normal agar hasil analisis dapat 

dipercaya dan sahih secara statistik. 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas (Levene`s Test) 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean ,008 1 26 ,928 

Based on Median ,000 1 26 1,000 

Based on Median and with 

adjusted df 

,000 1 25,167 1,000 

Based on trimmed mean ,004 1 26 ,948 

Posttest Based on Mean 1,099 1 26 ,304 

Based on Median 1,175 1 26 ,288 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,175 1 24,374 ,289 

Based on trimmed mean 1,104 1 26 ,303 

Hasil uji homogenitas dengan Levene’s Test menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada pretest sebesar 0,928 dan pada posttest sebesar 0,304. Keduanya lebih 

besar dari 0,05, yang berarti bahwa varians antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol adalah homogen. Kesamaan varians ini memperkuat dasar analisis inferensial 

yang digunakan dalam penelitian, karena homogenitas varians menjadi salah satu 

asumsi penting dalam uji t yang digunakan untuk menguji hipotesis. 
Tabel 4. Hasil Uji t Independent Samples 

Jenis Tes Nilai t df Sig. (2-tailed) Selisih Rata-rata 

Pretest 3,510 26 0,002 2,857 

Posttest 17,129 26 0,000 12,500 

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata antara dua 

kelompok. Hasilnya, pada pretest terdapat perbedaan signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,002, meskipun belum terlalu besar. Namun, pada posttest, perbedaannya 

sangat jelas dengan nilai signifikansi 0,000 dan selisih rata-rata 12,5 poin. Hal Ini 

menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam kelompok eksperimen benar-benar 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Metode Debat dalam Pembelajaran PPKn 

Metode debat merupakan strategi pembelajaran yang dirancang untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam menyampaikan gagasan secara logis dan terstruktur. Dalam 

mata pelajaran PPKn, metode ini sangat relevan karena materi pembelajarannya bersifat 

normatif dan mengandung nilai-nilai demokrasi serta kebangsaan. Dalam penelitian ini, 

penerapan metode debat dilakukan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Orong Telu, 

sebagai upaya untuk mengatasi rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belajar yang 

sebelumnya didominasi oleh ceramah. 

Selama implementasinya, guru membagi siswa ke dalam dua tim utama: tim pro 

(afirmatif) dan tim kontra (negatif). Setiap tim diberi mosi debat yang sesuai dengan 

materi, lalu diminta untuk menyusun argumen, menyanggah pendapat lawan, dan 

menyampaikan kesimpulan akhir. Proses ini mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, berbicara, serta meningkatkan keterlibatan siswa baik dalam diskusi 

maupun pemahaman materi. Efektivitas metode ini terlihat dari peningkatan hasil 
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posttest serta hasil observasi terhadap keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Dampak Metode Debat terhadap Partisipasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap 

partisipasi belajar siswa setelah penerapan metode debat. Rata-rata nilai posttest 

kelompok eksperimen meningkat dari 33,71 menjadi 43,36, sedangkan kelompok 

kontrol tetap pada angka 30,86. Selisih sebesar 12,5 poin ini menjadi bukti kuat bahwa 

metode debat memberikan dampak positif terhadap keaktifan siswa dalam belajar. 

Hasil ini juga diperkuat oleh analisis statistik. Uji normalitas dan homogenitas 

menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. Uji-t 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), menandakan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Walenta (2024) dan Nazir (2024) yang menyatakan bahwa metode 

debat mampu mengembangkan keaktifan serta kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam 

proses ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif 

dalam membangun pemahamannya melalui diskusi dan penyampaian pendapat. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

partisipatif dapat menjadi solusi terhadap rendahnya motivasi dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran PPKn. Hal ini sesuai dengan temuan Kusumahati dkk. (2024) dan 

Masita dkk. (2024) yang menyebutkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa seringkali 

disebabkan oleh model pembelajaran yang monoton dan tidak melibatkan siswa secara 

langsung. 

Dengan demikian, penerapan metode debat tidak hanya meningkatkan capaian 

hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga membentuk suasana belajar yang interaktif, 

demokratis, dan mendorong kerja sama. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

guru PPKn untuk lebih kreatif dalam memilih strategi pembelajaran yang mampu 

mengaktifkan peran serta siswa, sesuai dengan amanah Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 tentang pentingnya partisipasi aktif dalam proses belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode debat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

partisipasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn kelas XI di SMA Negeri 1 

Orong Telu. Karena terbukti dengan meningkatnya rata-rata nilai posttest pada 

kelompok eksperimen yang mencapai 43,36, dibandingkan kelompok kontrol yang tetap 

berada di angka 30,86. Selain itu, hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang 

berarti terdapat perbedaan yang nyata antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa metode debat efektif dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa, 

khususnya dalam konteks pembelajaran PPKn yang menekankan pada pengembangan 

pemikiran kritis, keberanian berpendapat, dan interaksi aktif. 
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